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Abstrak: The main issue discussed in this article is the students’ 
low interest in reading textbooks. In addition, students do not use 
various techniques. As a result, they feel bored, and less 
concentrated when reading. The theory used in this research is 
the reading theory proposed by Tarigan (2008), reading 
comprehension techniques by Agustina (2008) and SQ3R 
reading techniques by Ermanto (2008) and Agustina (2008). 
This type of research is quantitative research using experimental 
method with SQ3R reading techniques. The population of this 
study were Indonesian Language and Literature Education 
students of FKIP Bung Hatta University who took the Reading 
Teaching Skills course. The sample was elected purposively. 
Based on data analysis, it was found that students did not apply 
the SQ3R reading technique well in determining the theme, plot, 
background, characterization, point of view and mandate, with 
an average value of 80.5. Thus, it can be concluded that there is 
a significant effect of the use of SQ3R reading techniques 
towards students’ reading comprehension at FKIP of Bung 
Hatta University Padang. 
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PENDAHULUAN 
etiap orang yang sudah belajar tentu 
sering membaca, terutama dalam 
mengetahui sesuatu dalam bentuk 
tulisan, kegiatan membaca sangat 
diperlukan. Membaca melibatkan pikiran 
untuk memahami dan menginterpretasi 
lambang bahasa guna memperoleh informasi 
yang disampaikan penulis dalam tulisannya.  
Begitu juga dalam proses pembelajaran 
kegiatan membaca sangat diperlukan 
terutama membaca pemahaman.  Tanpa 
melakukan membaca pemahaman seseorang 
akan sulit mema-hami materi pembelajaran 
yang dipelajarinya.  Penelitian tentang  
membaca  pemahaman sudah banyak para 
ahli mengungkapkannya seperti: Marzaban 
(2013), Stranovska (2014), Sidek ( 2015), 
Capellini (2015), Azizifar (2015), 
Balikcioglu (2016),  Kamgar (2016), Olmez 
(2016) dan  Zhussupova (20216)  yang 
sependapat menga-takan bahwa  pentingnya 
mengembangkan perilaku pada mahasiswa 
membaca pemahaman melalui penggunaan 
sumber daya atau strategi apapun. Selain itu 
mereka juga menjelaskan bahwa membaca 
itu merupakan kegiatan yang menutut 
pemahaman. Hal ini juga diungkapkan oleh 
Tarigan (2008: 7) bahwa membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan oleh pembaca 
untuk menda-patkan pesan. Begitu juga 
Farida ( 2008: 2) bahwa membaca itu suatu 
S
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kegiatan yang rumit yang meli-batkan 
banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan 
tulisan tetapi juga melibatkan aktivitas 
visual. Lain halnya dengan Agustina 
(2008:4) menjelaskan membaca juga 
merupakan kegiatan yang rumit serta 
mengindikasikan bahwa kemampuan mem-
baca itu adalah kemampuan yang spesifik. 
Dalam kegiatan proses pembelajaran, 
kegiatan membaca pemahaman sangat 
diperlukan dan harus dikuasai oleh 
mahasiswa. Dengan membaca pema-haman, 
mahasiswa akan mudah memahami dan 
mendapatkan informasi baik yang tersirat 
maupun yang tersurat.  Kegiatan membaca 
pemahaman sangat diperlukan untuk 
meningkatkan mutu pendi-dikan sehinggga 
mahasiswa mampu memahami materi yang 
disampaikan pendidik. Menurut Agustina 
(2008: 15), membaca pemahaman yang 
dilakukan tanpa mengeluarkan bunyi atau 
suara, adalah suatu cara membaca agar 
mudah memahami suau bacaan dan mampu 
memahami apa yang dimaksudkan penulis 
dari tulisan yag dibuatnya baik secara tersirat 
maupun secara tersurat.  
  Teknik membaca pemahaman 
menurut Agustina (2008: 16-68) dan 
Zhussupova (2016)   adalah memjawab 
pertanyaan, meringkas bacaan, mencari ide 
pokok, melengkapi paragraf, merumpangkan 
bacaan serta teknik memahami bacaan. 
Dengan menggunakan teknik membaca 
pemahaman mahasiswa akan dapat 
menentukan apa topik dari bacaan yang 
dibaca serta dapat menge-tahui sejauh mana 
pemahaman yang diperoleh mahasiswa dari 
aktivitas membaca yang dilakukannya.Hasil 
observasi terhadap mahasiswa menunjukkan 
bahwa mereka tidak menggunakan teknik 
membaca yang baik.   Untuk dapat 
memahami bacaan dengan baik, digunakan 
salah satu teknik membaca SQ3R yaitu suatu 
moteode yang digunakan untuk membaca 
buku teks secara detail dan menyeluruh dari 
suatu bacaan yang dibaca. 
 Menurut Ermanto (2008: 88) 
penggunaan teknikmembaca SQ3R dalam 
rangka menemukan dan menguasai informasi 
secara detail dan menyeluruh pada buku teks 
dilakukan beberapa langkah, di antaranya: 
survei dulu bacaan yang akan dibaca dengan 
cara melihat judul, daftar isi serta sub bagian 
dari teks tersebut. Setelah itu ajukan 
pertanyaan dari subbab yang dibaca tadi apa 
isi dari bagian-bagiannya. Kemudian baca 
buku teks tersebut dengan konsentrasi yang 
penuh. Setelah selesai membaca, coba 
menjawab perta-nyaan yang telah dibuat tadi 
dengan tidak melihat ke bacaan yang telah 
dibaca. Setelah dapat men-jawab dengan 
baik, kemudian cek kembali dengan 
membaca kembali apakah jawaban yag 
diberikan tadi sesuai dengan pemahaman 
bacaan yang dibaca. 
 Berdasarkan teori di atas, maka 
penelitian ini akan melihat apakah ada 
pengaruh yang signifikan antara teknik 
membaca SQ3R terhadap membaca 
pemahaman mahasiswa FKIP Universitas  
Bung Hatta.  Dengan hasil penelitian ini 
diharapkan bermanfaat dalam kegiatan 
pembelajaran terutama untuk mahasiswa 
sebagai bahan reverensi dalam membaca 
buku teks. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian adalah menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Menurut Sugiono (2012: 
7) penelitian kuantitatif adalah penelitian 
ilmiah karena telah memenuhi kaidah ilmiah 
yang empiris, objektif, terukur, rasional dan 
sistematis. Pada penelitian ini untuk melihat 
kemampuan membaca pemahaman 
mahasiwa dengan menggunakan teknik 
membaca SQ3R. 
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Populasi peneliatian adalah seluruh 
maha-siswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia angkatan 2015/2016 sebanyak 36 
oranng. Menurut Arikunto (2012:113) 
purposif sampel merupakan pengambilan 
subjek bukan didasarkan atas strata, random 
atau daerah tetapi berdasarkan atas adanya 
tujuan tertentu. Penetapan sampel berda-
sarkan sampel penuh dari populasi. 
Instrumen penelitian berupa tes objektif 
sebanyak 60 soal untuk mengukur tingkat 
penguasaan kemampuan membaca 
pemahaman mahasiswa. Membaca 
pemahaman yang dianalisis mahasiswa 
adalah 6 buah teks pilkada. 
Teknik pengumpulan data dengan 
memberikan 6 buah teks wacana Pilkada 
dengan teknik membaca SQ3R kepada 
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Unversitas Bung Hatta 
Padang.  Teknik pengum-pulan data yang 
ditetapkan adalah menjawab soal objektif 
sebanyak 60 soal yang terdiri Teks Pilkada 
2018 10 soal, Pilkada seperti Peternakan 
Koruptor 10 soal, Tak Ada Satu Pilkada pun 
yang Tidak Curang 10 buah soal, PKS 
Sepakat untuk Mengembalikan Pilkada ke 
DPRD sebanayak 10 soal, Pro dan Kontra 
Wacana Pemilihan Kepala Daerah olleh 
DPRD sebanayak 10 soal dan Pilkada Lewat 
DPRD Dianggap bisa Kasus Korupsi 
sebanayak 10 soal. Analisis data dengan 
melakukan uji normalitas, uji homogenitas 
dan uji hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Data penelitian ini adalah data primer yaitu 
data yang diperoleh dari skor yang diambil 
dari jawaban mahasiswa dalam menjawab 
soal membaca pemahaman yang berbentuk 
objektif. Data tes akhir diambil dari hasil 
belajar dari membaca pemahaman   sebanyak 
6 buah wacana teks Pilkada. 
 
Hasil Belajar  
Kemampuan mahasiswa membaca 
pemahaman berdasarkan Teknik Membaca 
SQ3R yang digunakan adalah  79,63 dari  36 
orang sampel.  Nilai yang diperoleh 
mahasiswa berkisar dari 68 sampai 86   
dengan kualifikasi baik. Mahasiswa yang 
mendapat nilai 86 berjumlah 1 orang, yang 
mendapat nilai 80 berjumlah 6 orang,  yang 
mendapat nilai 78 berjumlah 2 orang,  yang 
mendapat nilai 76 berjumlah 7 orang, yang 
mendapat nilai 74 berjumlah 7 orang, yang 
mendapat nilai 72 berjumlah 5 orang, yang 
mendapat nilai 70  berjumlah 3 orang dan 
siswa mendapat nilai 68 berjumlah 1 orang. 
Berdasarkan hasil belajar membaca 
pemahaman  teks Pilkada dengan  
menggunakan teknik membaca SQ3R, secara  
rinci dapat dibagi menjadi 5 kualisifikasi 
yaitu:1 orang siswa pada kualisifikasi 
sempurna, 4 orang berualisifikasi sangat 
baik,15 orang berada pada kualisifikasi baik, 
15 orang berkualifikasi lebih dari cukup dan 
1 orang berkualifikasi cukup. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 1: Kalsifikasi Kemampuan 
Membaca Pemahaman dengan 
Menggunakan Teknik Membaca SQ3R 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
Universitas Bung Hatta Padang 
N
o. 
Tigkat 
Penguas
aan 
Kualifik
asi 
Frekue
nsi 
Persent
ase 
1 85 – 
100% 
Sempur
na 
1 2,78 
2 81 – 84% Sangat 
Baik 
4 11,10 
3 76 – 80% Baik 15 41,67 
4 70 – 75% Lebih 
dari 
Cukup 
15 41,67 
5 65 – 69% Cukup 1 2,78 
6 60 – 64% Hampir 
Cukup 
0 0 
7 55 – 59% Kurang 0 0 
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8 45– 54% Kurang 
Sekali 
0 0 
9 ≤44 Buruk 0 0 
 Jumlah  36 100 
     
Dari tabel di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar membaca 
pemahaman teks Pilkada dengan 
menggunakan teknik membaca 
SQ3R,mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
Universitasas Bung Hatta secara  rinci dapat 
dibagi menjadi 5 kualisifikasi yaitu:1 orang 
siswa pada kualisifikasi sempurna, 4 orang 
berualisifikasi sangat baik,15 orang berada 
pada kualisifikasi baik, 15 orang 
berkualifikasi lebih dari cukup dan 1 orang 
berkualifikasi.   Dengan demikian nilai rata-
rata mahasiswa Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia baru berkualifikasi baik. 
Perolehan hasil belajar mahasiswa FKIP 
Universitas Bung Hatta Padang dengan 
menggunakan Teknik Membaca SQ3R 
berdasarkan masing-masing teks. 
Teks 1:  Teks Pilkada 2018: Isu SARA 
dipredikisi aan kembali Panaskan Tensi . 
Nilai kemampuan mahasiswa FKIP 
Universitas Bung Hatta Padang pada teks 1 
berkisar antara 50 – 100. Nilai rata-rata 
mahasiswa adalah 70,80.  Mahasiswa yang 
mendapat nilai 100 sebanyak 2 orang, 
mahasiswa yang mendapat nilai 90 sebanyak 
2 orang , mahasiswa yang mendapat nilai 80 
sebanyak 8 orang, mahasiswa yang 
mendapat nilai 70 sebanyak  9 orang 
mahasiswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 
dan mahasiswa yang mendapat nilai 50 
sebanyak 1 orang,dan mahasiswa yang 
mendapat di bawah 50 tidak ditemukan.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 2: Hasil Belajar Kemampuan  
Membaca Pemahaman Mahasiswa FKIP 
Universitas Bung  Hatta Padang  
Menggunakan Teknik Membaca SQ3R 
 
No
. 
Tigkat 
Penguasaan 
Kualifika
si 
Frekue
nsi 
Persent
ase 
1 85 – 100% Sempurna 4 11,11 
2 81 – 84% Sangat 
Baik 
0 0 
3 76 – 80% Baik 8 22,22 
4 70 – 75% Lebih dari 
Cukup 
12 33,34 
5 65 – 69% Cukup 0 0 
6 60 – 64% Hampir 
Cukup 
11 30,36 
7 55 – 59% Kurang 0 0 
8 45– 54% Kurang 
Sekali 
1 2,77 
9 ≤44 Buruk 0 0 
 Jumlah  36 100 
  
Berdasarkan  data di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa rata-rata nilai 
kemampuan  membaca pemahaman dengan 
menggunakan teknik membaca SQ3R 
mahasiswa   Pendidikan bahasa dan Sastra 
Indonesia  FKIP Universitas Bung  Hatta 
Padang  secara rinci dibagi menjadi  5 
kualifikasi, yaitu kualifikasi sempurna 
sebanyak 4 orang ( 11,11%), berkualifikasi  
baik sebanyak  8 orang (22,22%), 
berkualifikasi lebih dari cukup sebanyak 12 
orang (33,34%), berkualifikasi lebih dari 
cukup sebanyak 11 orang (30,36%) dan 
berkulifikasi kurang sekali sebanyak 1 orang 
(2,77%). Dengan demikian nilai rata-rata 
mahasiswa Pendidikan bahasa dan Sastra 
Indonesia  FKIP Universitas Bung  Hatta 
Padang baru berkualifikasi lebih dari cukup. 
Teks 2:  Pilkada seperti Peternakan 
Koruptor 
Hasil belajar rata-rata diperoleh dari 
nilai kemampuan  membaca pemahaman 
dengan menggunakan teknik membaca 
SQ3R mahasiswa   Pendidikan bahasa dan 
Sastra Indonesia  FKIP Universitas Bung  
Hatta Padang adalah 92, 60.  Sebaran nili itu  
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kisaran nilai adalah dari 60 – 100. 
Mahasiswa yang mendapat nilai 100 
sebanyak 22 orang,  Mahasiswa` yang 
mendapat nilai 80 sebanyak  10 orang dan 
mahasiswa yang mendapat nilai  60 
sebanyak  4 orang Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini 
Tabel 3 Hasil Belajar Nilai kemampuan 
FKIP Universitas Bung Hatta Padang 
degan Menggunakan Teknik Membaca 
SQ3R 
 
N
o. 
Tigkat 
Penguasaa
n 
Kualifi
kasi 
Frekue
nsi 
Persent
ase 
1 85 – 100% Sempur
na 
22 61,11 
2 81 – 84% Sangat 
Baik 
0 0 
3 76 – 80% Baik 10 26,78 
4 70 – 75% Lebih 
dari 
Cukup 
0 0 
5 65 – 69% Cukup 0 0 
6 60 – 64% Hampir 
Cukup 
4  11,11 
7 55 – 59% kurang 0 0 
8 45– 54% Kurang 
Sekali 
0 0 
9 ≤44 Buruk 0 0 
 Ju
m
la
h 
 16 100 
Dari data di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa rata-rata  kemampuan 
membaca pemahaman mahasiswa   
Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia  
FKIP Universitas Bung  Hatta Padang   dapat 
diibagi menjadi 3 kualifikasi  sempurna 
sebanyak 22 orang (61,11%), berkualifikasi 
baik sebanyak 10 orang (26,78%) dan 
berkualifikasi hampir cukup sebanyak 4 
orang (11,11%).yang.  Dengan demikian 
nilai rata-rata kemampuan membaca 
pemahaman dengan menggunakan teknik 
membaca SQ3R mahasiswa Pendidikan 
bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 
Universitas Bung  Hatta Padang pada teks 2 
adalah berkualifikasi sempurna  
Teks 3: Tak Ada  Satu Pilkada pun yang 
Tidak Curang 
Hasil belajar kemampuan membaca 
pemahaman mahasiswa FKIP Universitas 
Bung Hatta Padang dalam memahami teks 3 
nilai rata-rata adalah 93,40. Mahasiswa 
sudah dapat menjawab pertanyaan dengan 
sempurna . Hal ini telihat dari 36  orang 
siswa yang mendapat nilai 100 sebanyak 23 
orang, mahasiswa yang mendapat nilai 80 
sebanyak 9 orang  dan  mendapat nilai 60 
sebanyak 4  orang. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4 Hasil Belajar Kemampuan 
Membaca Pemahaman Mahasiswa  FKIP 
Universitas Bung  Hatta Padang 
Menggunakan Teknik Membaca SQ3R 
 
N
o. 
Tigkat 
Penguasaa
n 
Kualifi
kasi 
Frekue
nsi 
Persent
ase 
1 85 – 100% Sempur
na 
23 63,89 
2 81 – 84% Sangat 
Baik 
0 0 
3 76 – 80% Baik 9 25 
4 70 – 75% Lebih 
dari 
Cukup 
0 0 
5 65 – 69% Cukup 0 0 
6 60 – 64% Hampir 
Cukup 
4 11,11 
7 55 – 59% kurang 0 0 
8 45– 54% Kurang 
Sekali 
0 0 
9 ≤44 Buruk 0 0 
 Ju
m
la
h 
 36 100 
Dari data di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa rata-rata nilai Nilai 
kemampuan mahasiswa Pendidikan bahasa 
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Bung  
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Hatta Padang sudah sempurna sebanyak 23 
orang  (63,89%) berkualifikasi baik 
sebanyak 9 orang (25%, dan berkualifikasi  
hampir cukup sebanyak 4 oarang  
(11,11%.Dengan demikian nilai kemampuan 
mahasiswa   Pendidikan bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Universitas Bung  Hatta 
Padang untuk menjawab soal teks 3 
berkualifikasi  sempurna  
Teks 4: PKS Sepakat untuk Setujui 
Pilkada Dikembalikan ke DPRD. 
Nilai kemampuan mahasiswa   
Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia  
FKIP Universitas Bung  Hatta Padang dalam 
menjawam soal teks 4  berkisar  dari nilai 60 
– 90 . Mahasiswa yang mendapat nilaii 90 
sebanyak  3 orang, mahasiswa yang 
mendapat nilai 80 sebanyak 13   orang, 
mahasiswa yang mendpat dilai 70 sebanyak  
14 orang dan mahasiswa yaang mendapat 
nilai 60 sebanyak    6 orang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 5:  Hasil Belajar  kemampuan 
mahasiswa   FKIP Universitas Bung  
Hatta Padang Menggu-nakan Teknik 
Membaca SQ3R untuk Teks 4 
N
o. 
Tigkat 
Penguasaa
n 
Kualifi
kasi 
Frekue
nsi 
Persent
ase 
1 85 – 100% Sempur
na 
3 8,33 
2 81 – 84% Sangat 
Baik 
0 0 
3 76 – 80% Baik 13 36,11 
4 70 – 75% Lebih 
dari 
Cukup 
14 38,89 
5 65 – 69% Cukup 0 0 
6 60 – 64% Hampir 
Cukup 
6 16,67 
7 55 – 59% kurang 0 0 
8 45– 54% Kurang 
Sekali 
0 0 
9 ≤44 Buruk 0 0 
 Ju  36 100 
m
la
h 
Dari data di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa rata-rata nilai kemampuan membaca 
pemahaman dalam menjawab soal teks 4 
nilai rata-tata 71,90. Nilai yang dipeoleh dari 
kemampuan membaca pemahaman  untuk 
teks 4 dapat dibagi menjadi 4 kualifikasi , 
yaitu kualifikasi sempurna senanyak 3 orang 
(8,33%), berkualifikasi baik sebanyak 13 
orang (36,11%), berkualifikasi lebih dari 
cukup sebanyak 14 orang (38,89%) dan 
berkualifikadi hampir cukup sebanyak 6 
orang (16,67%).  Dengan demikian nilai 
rata-rata dalam menjawab soal teks 4 
mahasiswa Pendidikan bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Universitas Bung Hatta 
berkualifikasi lebih dari cukup 
Teks 5:  Pro dan Kontra Wacana Pemilihan 
Kepala Daerah oleh DPRD 
Nilai kemampuan mahasiswa Pendidikan 
bahasa dan Sastra Indonesia  FKIP 
Universitas Bung  Hatta Padang Kemampuan 
berdasarkan  teks 5 berkualifikasi lebih dari 
cukup dengan nilai rata-rata 71,10.Nilai 
kemampuan membaca pemahaman 
mahasiswa berkisar 60 – 90. Mahasiswa  
yang mendapat nniai 90 sebanyak 3 orang, 
mahasiswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 
11 orang,mahasiswa yang mendapat nilai 70 
sebanyak 9 orang dan mahasiswa yang 
mendapat nilai 60 sebanyak 13 orang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 6 :  Hasil Belajar Nilai kemampuan 
mahasiswa   FKIP Universitas Bung  
Hatta Padang Menggunakan Teknik 
Membaca SQ3R 
 
No. Tigkat 
Penguasa 
an 
Kualif
ikasi 
Freku
ensi 
Persen
tase 
1 85 – 100% Sempu
rna 
3 8,33 
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2 81 – 84% Sangat 
Baik 
0 0 
3 76 – 80% Baik 11 30,56 
4 70 – 75% Lebih 
dari 
Cukup 
9 25 
5 65 – 69% Cukup 0 0 
6 60 – 64% Hampi
r 
Cukup 
13 36,11 
7 55 – 59% kurang 0 0 
8 45– 54% Kuran
g 
Sekali 
0 0 
9 ≤44 Buruk 0 0 
 Ju
ml
ah 
 36 100 
  
Dari   data di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa nilai kemampuan membaca 
pemahaman mahasiswa   Pendidikan bahasa 
dan Sastra Indonesia  FKIP Universitas Bung  
Hatta Padang dibagi menjadi 4 kualifikasi. 
Kualifikasi sempurna sebanyak 3 orang 
(8,33%), berkualifikasi baik sebanyak 11 
orang (30,56%),berkualifikasi lebih dari 
cukup sebanyak 9 orang   (25%) dan 
berkualifikasi hampir cukup sebanyak 13 
orang (36,11%).  Dengan demikian 
kemampuan membaca pemahaman 
mahasiswa Pendidikan bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Universitas Bung  Hatta 
Padang berkualifikasi  blebih dari cukup. 
 
Teks 6: Pilkad Lewat DPRD Dianggap 
Bisa Kasus`Korupsi. 
Kemampuan membaca pemahaman 
mahasiswa Pendidikan bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Universitas Bung  Hatta 
Padang  dalam menjawab soal teks 6 
memperoleh nilai rata-rata 74,40.  Sebaran 
nilai berkisar dari nilai 60 - 90. Mahasiswa  
yang mendapat nniai 90 sebanyak 3 orang, 
mahasiswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 
17 orang,mahasiswa yang mendapat nilai 70 
sebanyak 9 orang dan mahasiswa yang 
mendapat nilai 60 sebanyak 7 orang. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 7 :  Hasil Belajar  Kemampuan 
Membaca Pema-haman FKIP Universitas 
Bung  Hatta Padang  Menggunakan 
Teknik Membaca SQ3R 
 
N
o. 
Tigkat 
Penguas
aan 
Kualifik
asi 
Frekue
nsi 
Persent
ase 
1 96 – 
100% 
Sempur
na 
18 81,82 
2 86 – 95% Sangat 
Baik 
0 0 
3 76 – 85% Baik 0 0 
4 66 – 75% Lebih 
dari 
Cukup 
4 18,18 
5 56 – 65% Cukup 0 0 
6 46 – 55% Hampir 
Cukup 
0 0 
7 3 6 – 
45% 
kurang 0 0 
8 26 – 35% Kurang 
Sekali 
0 0 
9 16 – 25% Buruk 0 0 
 Jumlah  16 100 
Dari data di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai kemampuan  
membaca pemahaman mahasiswa   
Pendidikan bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP Universitas Bung  Hatta Padang dibagi 
menjadi 4 kualifikasi. Kualifikasi sempurna 
sebanyak 3 orang (8,33%), berkualifikasi 
baik sebanayak 17 orang 
(47,22%),berkualifikasi lebih dari cukup 
sebanyak 9 orang   (25%) dan berkualifikasi 
hampir cukup sebanyak 7 orang (19,45%).  
Dengan demikian kemampuan membaca 
pemahaman mahasiswa. Pendidikan bahasa 
dan Sastra Indonesia  FKIP Universitas Bung  
Hatta Padang berkualifikasi  baik. 
   Berdasarkan analisis data di atas bahwa 
terdapat kemampuan membaca pemahaman 
denan menggunakan teknik membaca SQ3R 
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mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Universitas Bung Hatta 
sudah baik. Dari data yang diperoleh 
kemampuan rata-rata yang mereka peroleh 
79,03.   
Berdasarkan uji statistik diperoleh bahwa 
penerapan teknik membaca SQ3R dapat 
meningkatkan hasil belajar membaca 
pemahaman mahasiswa Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas 
terjadi peningkatan, karena nilai ata-rata 
sebelum dilaksanakan dengan menggu-nakan 
tekik SQ3R  hanya 67,77. Kumpulan nilai 
masing-masing teks dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini 
No.  Teks Membaca 
Pemahaman  
Kualifikasi 
Nilai  
Nilai 
 Teks 1:  Teks 
Pilkada 2018: Isu 
SARA dipredikisi 
aan kembali 
Panaskan Tensi  
Lebih dari 
cukup 
70,80 
 Teks 2:  Pilkada 
seperti Peternakan 
Koruptor 
 Sempurna 92,60 
 Teks 3: Tak Ada  
Satu Pilkada pun 
yang Tidak 
Curang 
Sempurna 93,40 
 Teks 4:  PKS 
Sepakat untuk 
Setujui Pilkada 
Dikembalikan ke 
DPRD. 
Lebih dari 
cukup 
71,90 
 Teks 5:  Pro dan 
Kontra Wacana 
Pemilihan Kepala 
Daerah oleh DPRD 
Lebih dari 
cukup 
71,10 
 Teks 6: Pilkada 
Lewat DPRD 
Dianggap Bisa 
Kasus`Korupsi. 
Lebih dari 
cukup 
74,40 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Permana, Sulistyowarni, & 
Irmayanti, 2016; Dyahpuspita, 2015,   
Nurhayati, 2018; Sabarun, 2012) 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Berdasarkan analisis data dan pembah 
asan tentang pengaruh penerapan teknik 
membaca SQ3R terhadap membaca 
pemahaman mahasiswa Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Bung 
Hatta  Padang bahwa dengan menerapkan 
teknik membaca SQ3R dalam membaca 
pemahaman dapat meni gkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini terlihat dari terjadinya 
peningkatan hasil belajar. Kesimpulan ini 
sekaligus merekomendasikan agar  teknik ini 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman 
membaca mahasiswa. 
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